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Perbedaan bahasa dalam setiap pemberitaan menjadikan ciri khas dalam setiap 
media untuk menciptakan  pemberitaan, baik  media cetak maupun media online. 
Bahasa suatu media berbeda-beda dan memiliki makna dan tujuan tersendiri 
dalam pemberitaanya, dipengaruhi oleh kebudayaan dan visi misi suatu media.  
Namun perbedaan bahasa setiap media juga menggiring opini pembacanya 
dikarenakan mencampurkan opini penulis dan bahasa media tersebut dengan 
tujuan tertentu dan akan menghasilkan ideologi pada pemberitaan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetaui Bahasa pemberitaan media Harian Jogja yang menjadi 
media lokal di Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan teori analisis Van Dijk  
dan pradipma konstruktivitas dengan pendekatan kualitatif, dengan 
mengumpulkan data pemberitaan Harian Jogja, dijabarkan dalam bentuk 
deskriptif dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Berdasarkan hasil 
penelitian dengan mengumpulkan 7 berita pada halaman utama sebagai sample, 
penulis melihat Harian Jogja  dalam menulis pemberitaan Edisi 14-21  November  
2018 menyimpulkan,  bahwa bahasa yang digunakan surat kabar Harian Jogja  
dalam  pemberitaanya masi mengunakan kalimat singkatan dan istilah. 
Pemberitaan Haian Jogja sangat mengutamakan penggunaan bahasa yang  ringan 
dan visi misi kebudayaan atau ciri khas lokal sangat dominan dalam pemilihan 
maupun penulisan berita. 
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The news language difference is the special characteristic of print and online 
media. The language of a media is different and has its own meaning and purpose 
in its news influenced by the culture and vision and mission of a media. But the 
language differences of each media also lead to the opinions of readers because 
they mix the opinions of the authors and the language of the media with a specific 
purpose and will produce news ideology. This study aims to know the language of 
the Harian Jogja which is a local media in Yogyakarta. This study uses Van Dijk's 
analytical theory and constructivity paradigm with a qualitative approach. It 
collects data from the Jogja Daily in descriptive form using various scientific 
methods. Based on the results of research by collecting 7 news on the main page 
as a sample, the the Harian Jogja in writing news on November 14-21 2018 is still 
using abbreviated sentences and terms. The Harian Jogja's news emphasizes the 
use of light language. In this newspaper, the cultural mission or local 
characteristics is very dominant in the news selection and writing. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Media menyajikan informasi atau berita yang mampu menyebabkan 
masyarakat menjadi percaya terhadap segala informasi yang disajikan, 
Informasi yang diterima oleh masyarakat belum tentu sepenuhnya atau secara 
lengkap diserap, sehingga akan menimbulkan distorsi pesan. Berdasarkan 
pikiran manusia,  khalayak media atau media menciptakan pemahaman sendiri 




Berita adalah sajian informasi tentang suatu kejadian yang sedang 
berlangsung atau kejadian yang sudah terjadi. Penyajian berita dapat 
dilakukan melalui informasi dari mulut kemulut atau secara langsung, ada juga 
yang menggunakan media, baik media cetak seperti koran dan majalah dan 
elektronik seperti televise, radio dan internet. Media massa juga menjadi alat 
penyampaian informasi yang sangat berpengaruh bagi khalayak ramai, salah 
satunya dengan bahasa yang digunakan dalam pemberitaan media tersebut. 
Dalam perspektif  jurnalistik, setiap informasi yang disajikan harus 
benar, jelas dan akurat. Bahasa pers atau bahasa jurnalistik adalah bahasa yang 
dipakai dalam media massa. Bahasa jurnalistik adalah salah satu ragam bahasa 
kreatif dari bahasa Indonesia. Bahasa jurnalistik mempunyai sifat yang 
sederhana, singkat, tunduk kepada etika dan sebagainya.
2
 
Penulisan berita di media cetak harus memperhatikan 5W+1H 
(What,Why,Where,Who,When dan how) What = apa yang terjadi, Where= di 
mana peristiwa itu terjadi, Who = siapa yang terlibat, Why = kenapa peristiwa 
itu bisa terjadi, How = bagaimana peristiwa itu terjadi.
3
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Alwasilah,Politik Bahasa dan Pendidikan (Bandung: Rosdakarya , 1997), 48. 
2
 Sudirman tebba, Jurnalistik Baru (Jakarta: Kalam Indonesia, 2005), 118. 
3
Rohmadi, Dasar-dasar Penelitian Bahasa dan Sastra dan Pengajaran (Surakarta: 
Pustakabriliant, 2011) , 30. 
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Meskipun surat kabar Harian Jogja merupakan koran lokal daerah 
Jogja, namun surat kabar Harian Jogja juga memuat berita nasional hingga 
internasional. Dalam kontenya, surat kabar Harian Jogja juga memuat 
berbagai macam rubrikasi seperti; budaya, ekonomi, politik, hiburan, 
pendidikan, olahraga, kriminal, dan lain sebagainya.
4
 
Harian Jogja dinilai sangat tepat dijadikan objek penelitian, karena 
pemberitaan yang diolah dan di terbitkan cukup berbeda dan memiliki ciri 
khas tersendiri, dengan bahasa pemberitaan yang berbeda dan lebih 
mengangkat  budaya lokal dan pemberitaan yang dianggap terstruktur dan 
mengutamakan perkembangan sosial budaya dibanding politik dibanding 
dengan media massa lainya seperti Republika yang lebih dominan dengan 
berita yang bernuansa religi maupun kompas yang dominan dengan berita 
politik.   
Penelitian ini mengambil 7 sampel berita oline pada tanggal 15-21 
November pada halaman utama pemberitaan Harian Jogja, halaman utama 
diplih karena dianggap menjadi daya tarik pembaca, dan pada umumnya pada 
halaman utama media menyajikan topik yang bisa menarik pembaca untuk 
memilih media tersebut. Pada halaman utama, media juga menampilkan 
gambar yang besar sekaligus menjadi cover pemberitaan tersebut. 
Pengaruh media massa dalam pembentukan pendapat masyarakat 
sangat besar, karena generasi penerus merupakan tanggung jawab bersama, 
perlu kecermatan dalam menyajikan ―sesuatu‖ untuk mencegah hal-hal yang 
mungkin mengarahkan remaja kepada perkembangan manusia tak berbudi. 
Media massa merupakan jendela informasi yang dapat memperngaruhi 
pemikiran masyarakat, dalam hal ini pembaca pristiwa yang bersifat 
komunikasi social.
5
 Media cetak khususnya surat kabar, adalah bentuk 
komunikasi massa sebagai bentuk komunikasi massa, media cetak 
memberikan informasi kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, 
dan anonim berupa berita tentang wacana hal, peristiwa, atau realitas yang 
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Dokumetasi Harian Jogja 
5
Marpaung, Poses Tuntunan Ganti Kerugian Dan Rehabilitas Dalam Hukum Pidana 
(Jakarta: Rajawali, 1996),  45. 
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terjadi di masyarakat. Namun berita yang diturunkan oleh media di suatu sisi 
ada yang sesuai, di sisi lain kadang kala tidak sesuai dengan apa yang terjadi 
dilapangan atau sedikit berubah. Media cenderung mengkontruksikan terlebih 
dahulu realitas didapatnya. 
Bahasa pemberitaan sangat berpengaruh bagi pembaca, dikarenakan  
hasil dari visi misi serta opini wartawan media tersebut. Pemiilihan kata yang 
dipakai oleh wartawan dalam sebuah teks berita tidak semata-mata karena 
suatu kebetulan, akan tetapi juga menunujukkan bagaimana pemaknaan 
seseorang terhadap fakta atau realitas berdasarkan tujuan. Pilihan kata-kata 
yang dipakai untuk menyajikan berita yang akan diangkat oleh media massa, 
masing-masing media memiliki kebijakan dalam penyajian redaksi berita. 
Dalam struktur dan pola, kalimat-kalimat jurnalistik sedapat mungkin 
sederhana. Sangat dihindari pemakaian kalimat yang panjang dan bertele-tele. 
Kalimat yang panjang dapat mempersulit khalayak untuk memahami pesan 
yang dikandungnya. Pada abad ke 17 sebuah kalimat rata-rata terdiri dari 45 
kata, kemudian menjelang abad ke 19 turun menjadi 30 kata dan sekarang 
malah kurang dari 20 kata. Karena itu kalimat yang baik adalah kalimat tidak 
lebih dari 20 kata, tetapi juga tidak terlalu pendek.  Batas minimal standar 




Artinya bahwa setiap media itu memiliki visi-misi, berasal dari tujuan 
penulis yang disenerjikan sehingga menjadi suatu ciri khas media tersebut. 
Untuk mengetahui itu, maka perlu adanya sebuah analisis khusus untuk 
mengetahui maksud pemberitahuan yang disajikan surat kabar. 
Dalam ilmu komunikasi, khususnya dalam dunia jurnalisme, ada dua 
pandangan mengenai konsep berita.
7
 Pandangan pertama yang berasal dari 
kaum positivis, mengatakan bahwa berita adalah cerminan realitas. Oleh 
karena itu, berita  haruslah sama dan sebangun dengan fakta yang diliput. 
Sebaliknya, pandangan kedua yang berasal dari kaum kontruksionis 
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 Sudirman Tebba, Jurnalistik Baru (Ciputat: Kalam Indonesia, 2005), 63. 
7
Eriyanto, Tekinik Sampling Analisis Opini ( Yogyakarta: Erlangga, 2007) 24-25. 
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mengatakan berita tidak mungkin merupakan cerminan realitas. Hal ini 
tentunya akan mengiring kita bahwa tidak ada berita yang murni objektif, 
semua berita yang dihasilkan tergantung ideologi redaksi suatu media tersebut. 
Berita bersifat subjektif, opini tidak dapat dihilangkan karena ketika meliput 
wartawan melihat dengan perspektif dan pertimbangan subjektif.
8
 
Analisis wacana berbeda dengan apa yang dilakukan dengan analisis 
isi kuantitatif, antara lain. Pertama, dalam analisisnya, analisis wacana lebih 
bersifat kualitatif dibandingkan dengan analisis isi yang umumnya kuantitatif. 
Analisis wacana lebih menekankan pada pemaknaan teks daripada 
penjumlahan unit kategori seperti dalam analisis isi. Dasar analisis wacana 
adalah interprestasi, karena analisis wacana merupakan bagian dari metode 
interpretatif yang mengandalkan interprestasi dan penafsiran peneliti 
Berita yang disajikan oleh surat kabar Harian Jogja tentu memiliki 
karakteristiknya tersendiri dalam menyajikan berita. Berdasarkan latar 
belakang tersebut, maka peneliti mengumpulkan 7 berita pada halaman utama 
Harian Jogja dari tanggal 15-21 November 2018 ,, membuat judul ―Analisis 
Wacana Terhadap Bahasa Pemberitaan Harian Jogja.com” 
 
B. Penegasan Istilah 
Dalam penelitian ini ada beberapa istilah yang perlu diperjelas guna 
mempermudah pemahaman dan menghindari kesalah pahaman, penegasan 
istilah dalam penelitian ini ialah sebagai beritku : 
1. Analisa Wacana 
Analisis wacana adalah studi struktur pesan dalam komunikasi. 
Analisis wacana lahir dari kesadaran bahwa persoalan yang terdapat dalam 
komuikasi bukan terbatas pada pengunaan kalimat dan kata.Tetapi juga 
mencakup struktur pesan yang lebih kompleks dan intheren yang disebut 
wacana. Dalam upaya menganalisis unit bahasa dari kalimat yang 
digunakan surat kabar Harian Jogja, analisis wacana tidak terlepas dari 
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Umaimah, Prempuandan Kekuasaan Politik Dalam Pemilukada (DKI Jakarta: Simbiosa 
rekatama  media, 2013),  24. 
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pemakaian kaidah berbagai cabang ilmu bahasa sepertihalnya topic, 
skematik, sematic, sintaksis, stilistik dan retoris pada media masa tersebut. 
Dasar analisis wacana adalah interpretasi, karna analisis wacana 
merupakan bagian dari metode interpretatif yang mengandalkan 
interpretasi dan penafsiran dari peneliti. Dalam  proses kerjanya, analisis 
wacana tidak memerlukan kording yang mengambil beberapa item atau 
turunan dari konsep tertentu. Meskipun ada panduan yang bisa dilihat dan 
diamati dari suatu teks justru terjadi sebaliknya,  setiap teks pada dasarnya 
dapat dimaknai secara berbeda dan dapat ditafsirkan secara beragam.
9
 
2. Bahasa  
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahasa diartikan 
sebagai sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh anggota 
satu masarakat untuk bekerja sama dan berinteraksi. Sedangkan dalam 
kamus Oxford, bahasa merupakan sebuah sistem komunikasi lisan dan 
tulisan yang digunakan manusia pada masing-masing Negara
10
. Dan 
menurut Mario Pei: bahasa adalah sebuah system dari komunikasi dengan 
bunyi yang diopersikan melalui organ bicara dan pendengaran dintara 
anggota komunitas dan mengunakan lambang bunyi yang brsifat arbiter 
serta mempunyai kesepakatan makna . 
Bahasa dalam pemberitaan mempunyai makna yang menggiring 
opini pembaca, bahasa dalam pemberitaan dapat dilihat dari penggunaan 
kata dan penggunaan istilah dalam pemberitaan tersebut. 
3. Berita 
Berita adalah suatu fakta atau ide opini  yang menarik dan acktual 
serta dianggap penting bagi sejumlah besar pembaca, pendengar maupun 
penonton. 
Pemberitaan merupakan hasil liputan yang diterbitkan oleh media. 
Dalam Wikipedia Indonesia, pemberitaan reportase adalah laporan 
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Ales Sobur, Analisa Teks Media (Bandung : Remasa Rosada, 2001),  48. 
10
Yendra,S,S,M, MengenaI llmu Bahasa, (Jakarta :Deep Publish  2018), 2. 
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lengkap atau interpretative (telah disajikan sebagaimana dianggap penting 
oleh redaksi pemberitaan) ataupun berita penyelidikan (investigasi 
reporting) yang merupakan pengkajian fakta-fakta lengkap dengan latar 
belakang, trend/kecendrungan yang mungkin terjadi di masa mendatang.
11
 
4. Harian Jogja 
Harian Jogja adalah surat kabar yang beredar di provinsi Derah 
Istimewa Yogyakarta (DIY) dan sekitarnya. Harian Jogja merupakan anak 
penerbitan dari Bisnis Indonesia Group. Harian Jogja diluncurkan pada  20 
Mei 2008 dengan menerbitkan edisi No. 0000. Sedangkan edisi No. 0001 
justru pada hari berikutnya, yakni 21 Mei 2008. Harjo, demikian 
panggilan koran yang mengusung semboyan  Berbudaya. Membangun 
Kemandirian itu, dalam waktu singkat turut meramaikan pasar koran lokal 




C. Batasan Masalah 
Identifikasi masalah di atas mencakup banyak permasalahan dan cukup 
luas, sehingga perlu dilakukan pembatasan masalah. Pembatasan masalah ini 
dimaksud agar masalah yang akan diteliti menjadi lebih terpusat. Berdasarkan 
pertimbangan tersebut, maka masalah yang akan diteliti sebagai berikut. 
1. Penggunaan bahasa pada pemberitaan Harian Jogja.com pada halam utama 
edisi 14-21 November 2018 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah dalam penelitian 
ini dapat dijabarkan dalam rumusan masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana bahasa dalam pemberitaan Harian Jogja.com edisi 15-21 
November 2018. 
2. Bagaimana ideologi pemberitaan Harian Jogja.com 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diatas, maka penelitian ini 
mempunyai tujuan sebagi berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan bahasa dalam pemberitaan 
Harian Jogja.com 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
positif bagi pengemabangan penelitian dibidang disiplin Ilmu 
komunikasi massa khususnya media peyampaian informasi yang 
berhubungan dengan analisis teks media ksususnya metode wacana 
Critical Ddisource Analysis (CDA) Teun A. Van Dijk dalam 
menyajikan pemberitaan dan kontruksi pesan sebuah media. 
b. ManfaatPraktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan menambah daftar 
penelitian tentang kajian media, menambah referensi bagi para 
mahasiswa dan para pemangku kepentingan dalam konteks analisis 
media. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Agar mengetahui secara jelas keseluruhan terhadap penelitian ini, 
dapat di tulis susunan sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Dalam bab ini berisikan mengenai latar belakang masalah, 
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan masalah, da kegunaan 
penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II :  KAJIAN TEORI KERANGKA PIKIR 
  Dalam bab ini berisikan mengnai kajian teori, kajian terdahulu, 
dan kerangka berpikir. 
8 
 
BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 
dan waktu penelitian, sumber data, subjek dan objek penelitian, 
teknik pengumpulan data, validasi data, teknis analisis data 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
  Pada bab ini membahas gambaran umum pemberitaan Harian 
Jogja.com 
BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Berisikan laporan hasil dari penelitian yang dilakukan dilapangan 
dilengkapi dengan pembahasan. 
BAB VI :  PENUTUP 
  Merupakan penutup dari pembahasan bab-bab sebelumnya 







KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Teori 
Adapun kegunaan teori dalam penelitian ini yaitu pertama untuk 
mengsistematiskan temuan-temuan penelitian. Kedua, sebagai pendorong untuk 
menyusun hipotesis. Ketiga, sebagai penyaji penjelasan dalam menjawab 
pertanyaan. 
1. Analisis Wacana Pemberitaan 
Analisis wacana pemberitaan adalah salah satu alternative dari analisis 
isi selain analisis kuantitatif yang dominan dan banyak dipakai. Analisis 
wacana termasuk kategori paradigmakritis.Paradigma ini mempunyai 
sejumlah asumsi mengenai bagaimana penelitian harus dijalankan, dan 
bagaimana teks berita seharusnya di analisis.
13
 
Dasar analisis wacana adalah interpretasi, karena analisis wacana 
merupakan bagian dari metode interpretatif yang mengandalkan interpretasi 
dan penafsiran dari peneliti. Oleh karena itu dalam proses kerjanya, analisis 
wacana tidak memerlukan kording yang mengambil beberapa item atau 
turunan dari konsep tertentu. Meskipun ada panduan yang bias dilihat dan 
diamati darisuatu teks justru yang terjadi sebaliknya, setiap teks pada dasarnya 
dapat dimaknai secara berbeda dan dapat ditafsirkan secara beragam. 
Analisis wacana berbeda dengan apa yang dilakukan dengan analisis 
isi kuantitatif, antara lain. Pertama, dalam analisisnya, analisis wacana lebih 
bersifat kualitatif dibandingkan dengan analisisisi yang umumnya kuantitatif. 
Analisis wacana lebih menekankan pada pemaknaan teks dari pada 
penjumlahan unit kategori seperti dalam analisis isi. Dasar analisis wacana 
adala hinterpretasi, karena analisis wacana merupakan bagian dari metode 
interpretatif yang mengandalkan interpretasi dan penafsiran peneliti. 
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Oleh karena itu dalam proses kerjanya, analisis wacana tidak 
memerlukan lembar kording yang mengambil beberapa item atau turunan dari 
konsep tertentu. Meskipun ada panduan apa yang bisa dilihat dan diamati dari 
suatu teks, pada prinsipnya semua tergantung pada interpretasi dari si penelitii. 
Sehingga setiap teks pada dasarnya dapat dimaknai berbeda dan dapat 
ditafsirkan secara berbeda. 
Kedua, analisis isi kuantitatif pada umumnya hanya dapat digunakan 
untuk membedah muatan teks komunikasi yang bersifat manifest (nyata),  
sedangkan analisis wacana justru berpretasi memfokuskan pada pesan latent 
(tersembunyi).. 
Ketiga, analisis isi kuantitatif hanya dapat mempertimbangkan‖apa 
yang dikatakan (what)‖, tetapi tidak dapat menyelidiki ‖bagaimana ia 
dikatakan (how)‖. Dalam kenyataannya, yang penting bukan apa yang 
dikatakan oleh media tetapi bagaimana dan dengan cara apa pesan 
disampaikan. 
Keempat, analisis wacana tidak berpretasi melakukan generalisasi. Hal 
ini berbeda dengan tradisi analisis isi yang memang bertujuan melakukan 
generalisasi bahkan melakukan prediksi. Analisis wacana tidak bertujuan 
melakukan generalisasi dengan beberapa asumsi. Diantaranya, setiap peristiwa 
pada dasarnya bersifat unik, karena itu tidak dapat diperlakukan prosedur yang 
sama yang diterapkan untuk isu dan kasus yang berbeda. 
Analisis wacana menekankan bahwa wacana adalah juga bentuk 
interaksi. Merujuk pada pendapat Ann N Crigler, analisis wacana termasuk 
dalam pendekatan konstruksionis, setidaknya ada dua karakteristik penting 
dari pendekatan konstruksionis. Pertama, pendekatan konstruksionis 
menekankan pada politik pemaknaan dan proses bagaimana seseorang 
membuat gambar antent angrealitas politik. Kata makna itu sendiri menunjuk 
kepada sesuatu yang diharapkan untuk ditampilkan, khususnya melalui 
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Kedua, pendekatan konstruksionis memandang kegiatan komunikasi 
sebagai proses yang terus menerus dan dinamis. Pendekatan kontruksionis 
tidak melihat media sebagai factor penting karena media itu sendiri bukanlah 
sesuatu yang netral.Per hatian lebih ditekankan pada sumber dan khalayak. 
Dari sisi sumber (komunikator), pendekatan konstruksionis memeriksa 
pembentukan bagaimana pesan disampaikan dan dalam sisi penerima 
memeriksa bagaimana konstruksi makna individu menerima pesan.Analisis 
wacana terutama menyerap sumbangan dari studi linguistik – studi untuk 
menganalisis bahasa. Hanya berbeda dengan analisis linguistik, analisis 
wacana tidak berhenti pada aspektekstual, tetapi juga konteks dan proses 
produksi dan konsumsi dari suatu teks.
15
 Wacana merujuk kepada pemakaian 
Bahasa tertulis dan ucapan tidak hanya dari aspek kebahasaannya saja, tetapi 
juga bagaimana Bahasa itu di produksi dan ideologi dibaliknya. Memandang 
Bahasa semacam ini berarti meletakkan bahasa sebagai bentuk praktek sosial. 
Bahasa adalah suatu bentuk tindakan, cara bertindak tertentu dalam 
hubungannya dengan realitas sosial atau meminjam ungkapan Peter L. Berger 
dan Thomas Luksmann, Bahasa tidak hanya untuk membangun simbol-simbol 
yang sangat abstraksikan dari pengalaman sehari-hari, melainkan juga untuk 
mengembalikan simbol-simbol itu dan menghadirikan sebagai unsur-unsur 
yang objektifnya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini, kata merek 
asimbolisme dan Bahasa simbolik menjadi unsur-unsur esensial dari 





Istilah wacana sekarang ini dipakai sebagai terjemahan dari 
perkataan bahasa inggris discours. Dalam salah satu kamus bahasa inggris 
terkemuka, mengenai wacana ini kita dapat membaca keterangan bahwa 
kata discours  yang berarti lari kian kemari.
17
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Wacana adalah rangkaian kalimat yang serasi, yang 




Wacana adalah rangkaian kalimat yang serasi, yang 
menghubungkan proposisi satu dengan proposisi lain, kalimat satu dengan 
kalimat lain, membentuk satu kesatuan.Wacana adalah seperangkat 
kalimat yang karena pertalian semantiknya diterima oleh pemakai bahasa, 
baik penutur maupun pendengar, sebagai suatu wacana.  
Proses berpikir seseorang erat kaitannya dengan ada tidaknya 
kesatuan dan koherensi dalam tulisan yang disajikanya. Makin baik cara 
atau pola berfikir seseorang pada umumnya makin terlihat jelas pada 
adanya kesatuan dan koherensi itu. Dalam pengertian yang lebih 
sederhana, wacana berarti cara objek atau ide diperbincangkan secara 
terbuka kepada public sehingga menimbulkan pemahaman tertentu yang 
tersebar luas. Kleden menyebutkan wacana sebagai ucapan dalam 
seseorang pembicara menyampaikan tentang sesuatu kepada pendengar‖ 
Wacana selalu mengandalkan pembicara / penulis, apa yang dibicarakan 
oleh  pendengar/pembaca karena Bahasa merupakan  mediasi.
19
Wacana itu 
sendiri seperti dikatakan Tarigan, mencakup keempat tujuan penggunaan 
bahasa, yaitu ‖ekspresi diri sendiri, eksposisi, sastra dan persuasi, 
Pendapat tentang wacana yang telah disebutkan oleh pakar – pakar 
tersebut dapat disimpulkan wacana adalah hasil dari penggunaan bahasa 
dalam konteks yang wajar (alamiah), yang mengungkapkan suatu (subjek) 
disajikan secara teratur, sistematis dan satu kesatuan dan koheren baik 
Pendapat tentang wacana yang telah disebutkan oleh pakar-pakar 
tersebut dapat disimpulkan wacana adalah hasil dari pengunaan bahasa 
dalam konteks yang wajar, yang mengungkapkan suatu objek disajikan 
secara teratur, sistematis dan satu kesatuan yang baik dalam bentuk tulisan 
maupun lisan dan dapat diterima oleh penutur maupun pendengar. 
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b. Wacana Tulis 
Wacana tulis pada awalnya mempunyai makna yang berbeda 
sesuai dengan filsafat yang dianutnya, ilustrasi yang cukup menarik dapat 
kita lihat pada zaman plato yang tidak menyetujui adanya tulisan. Hal itu 
berangkat dari anggapan bahwa adanya hubungan jiwa dengan pengetauan 
yang pada giliranya akan melibatkan tulisan. Namun ironisnya plato cukup 
banyak mendeskripsikan pemikiranya pada tulisan, seperti paham ekonomi 
politik, pemikiran tentang sosial dan lainya. 
Oleh karena itu, sekarang tulisan telah mempunyai ciri historis 
yang berbeda dengan zaman fono-logosentrism dan orang dapat langsung 
membawakan pemikiranya kedalam bentuk tulisan tanpa melalui lisan. 
Dari penjelasan diatas menggambarkan bahwa adanya 
kecendrungan bahwa gerakan yang berpusat pada pemikiran menganggap 
pentingnya suara dari pada tulisan.Namun dilain pakar Derrida, yang 
menganggap bahwa tulisan itu penting, menurutnya tulisan bukan sekedar 
literal pictographic atau sekedar inskripsi yang bersifat ideografik saja, 
tetapi lisan dapat merupakan totalitas termasuk kemampuan untuk 
melampaui apa yang hanya bisa ditunjuk secara fisik. Contoh sederhana 
bahwa orang ingin mengetahui wilayah amerika bisa di ketahui melalui 
tulisan yang dibuat oleh orang amerika. 
Oleh karena itu sekarang, tulisan telah mempunyai ciri histori 
smeta fisiknya yang berbeda pada zaman fono-logosentris, dan orang 
dapat langsung membawakan pemirikirannya kedalam bentuk tulisan 
tanpa melalui Bahasa lisan. 
c. Teks 
Teks adalah wacana yang difiksasikan dalam bentuk tulisan, 
dengan demikian jelas bahwa teks adalah fiksasi atau pelembagaan sebuah 
peristiwa wacana lisan dalam bentuk tulisan.
20
 
Teks bisa diartikan sebagai seperangkat tanda yang ditransmisikan 
dari seorang pengirim kepada penerima melalui medium tertentu dan 
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dengan kode-kode tertentu. Dalam defenisi tersebut secara implisit penulis 
mengartikan bahwa antara penulis dengan teks sangat berhubungan erat, 




Media cetak atau media elektronik dalam penyajian berita tidak 
terlepas dari teks, dengan terpisahnya teks dengan pengarangnya, maka 
implikasinya lebih jauh. Sebuah teks bisa tidak komunikatif lagi dengan 
realitas sosial yang melingkupi pihak pembaca, sebab sebuah karya pada 
umumnya merupakan respons terhadap situasi yang dihadapi penulis 
dalam waktu dan ruang tertentu.
22
 
d. Analisis Wacana Teun A, Van Djik 
Menurut Van Dijk, meskipun terdiri dari atas berbagai elemen, 
semua elemen tersebut merupakan suatu kesatuan  saling berhubungan dan 
mendukung satu sama lainnya. Makna global dari suatu teks (tema) 
didukung oleh kerangka teks, pada akhirnya pilihan kata dan kalimat yang 
dipakai, kita bisa membuat ilustrasi pemberitaan kasus Maluku. Misalnya 
Koran A mengatakan bahwa kasus ini karena pertentangan antar agama. 
Tema ini akan didukung oleh skematik tertentu. Misalnya dengan 
menyusun cerita yang mengandung gagasan tersebut. Media tersebut juga 
akan menutupi fakta tertentu dan hanya akan menjelaskan peritiwa 
tersebut semata pada masalah konflik antara islam dan Kristen.  
Pada tingkat yang lebih rendah, akan dijumpai pemakaian kata-kata 
yang menunjuk  dan memperkuat pesan bahwa peristiwa Maluku semat 
kasus agama. Menurut Littejohn, antar bagian teks dan model Van Dijk 
dilihat saling mendukung, mengandung arti yang koheren satusama lain. 
Hal ini karena semua teks dipandang van dik memiliki suatu aturan yang 
dapat dilihat sebagai suatu piramida.Makna global dari suatu teks 
didukung oleh kata, kalimat dan proposisi yang dipakai. Pertanyaan/tema 
pada level umum didukung oleh pilihan kata, kalimat atau retorika 
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tertentu. Proses ini membantu peneliti untuk mengamati bagaimana suatu 
teks terbangun oleh elemen-elemen yang lebih kecil. 
Tabel 2.1  
Struktur Teks Pada Dimensi Teks Kerangka 
Analisis Van Djik 
Struktur Makro 
Makna global dari suatu teks yang dapat diamati Dari topic/tema 
yang diangkat oleh suatu teks.Tema wacana ini bukan hanya isi, 
tetapi juga sisi tertentu dari suatu peristiwa. 
Supers truktur 
Kerangka suatu teks : bagaimana struktur elemen wacana itu 
disusun dalam teks secara utuh. 
Struktur Mikro 
Makna wacana yang dapat diamati dengan menganalisis kata, 
kalimat, proposisi, anak kalimat, prafase yang dipakai dan 
sebagainya‖ 
 
Pemakaian kata, kalimat, proposisi, retorika tertentu oleh media 
dipahami Van Dijk sebagai bagian dari strategi wartawan. Pemakaian 
kata-kata tertentu, kalimat, gaya tertentu bukan semata-mata dipandang 
sebagai cara berkomunikasi, tetapi dipandang sebagai politik 
berkomunikasi-suatu cara untuk mempengaruhi pendapat umum, 
menciptakan dukungan, memperkuat legitimasi, dan menyingkirkan lawan 
atau penentang. Struktur wacana adalah cara yang efektif untuk melihat 
proses retorika dan persuasi yang dijalankan ketika seseorang 
menyampaikan pesan. Struktur elemen wacana dikemukakan oleh Van 





Tabel 2.2  
Elemen Wacana Van Djik 
No Struktur Wacana Hal yang Diamati Elemen 
1 Struktur makro Tematik Topik 
  (Apa yang diamati ?)  
2 Super struktur Skematik Skema 
  (Bagaimana pendapat disusun  
  dan dirangkai ?)  
3 Struktur Mikro Semantik Latar, detail, 
  (makna yang ingin ditekankan maksud, 
  Dalam teks berita ?) praangapan, 
   Nominalisasi 
4 Struktur Mikro Sintastik 
Bentuk, 
kalimat, 
  (bagaimana pendapat 
koheren, 
kata 
  disampaikan?) Gantin 
5 Struktur Mikro Stilistik Leksikon 
  (pilihan kata apa yang dipakai ?)  
6 Struktur Mikro Retoris 
Grafis, 
metafora, 
  (Bagaimana dan dengan cara apa Ekpresi 
  Penekanan dilakukan ?  
Sumber : (Diadopsi dari Eriyanto (2000) dalam Alex Sobur
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Dalam pandangan van Dijk, segala teks bisa dianalisis dengan 
menggunakan elemen tersebut. Meski terdiri atas berbagai elemen, semua 
elemen tersebut merupakan suatu kesatuan, saling berhubungan dan 
mendukung satu samalainnya. 
Kongnisi Sosial, dimana produksi teks pemikiran Rene Descartes 
dalam novel Dunia Sophie melibatkan pengetahuan atau kognsi individu Rene 
Descartes sebagai pembuat teks. Menganalisis bagaimana kognsis Rene 
Descartes dalam memahami seseorang, dirinya sendiri, pristiwa dan paham 
tertentu yang dituliskannya berdasarkan informasi dan pemahaman yang rene 
Descartes dapatkan. 
2. Bahasan Pemberitaan 
Memberikan landasan pemikiran dan pertimbangan bagi pengelola 
media massa. Dalam hal ini penentuan berita utama, hendaknya sesuai dengan 
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kebutuhan informasi serta pemenuhan rasa ingin tahu masyarakat terhadap 
semua permasalahan yang aktual. 
Memberikan bahan penelitian untuk dikembangkan lebih lanjut bagi 
kalangan akademis pada umumnya dan khususnya pada mahasiswa 
komunikasi yang akan meneliti kembali. 
Berita utama merupakan kontruksi dari realita social selalu 
mencerminkan isu-isu yang sedang hangat di perbincangkan oleh masyarakat. 
Pembaca surat kabar setiap harinya disuguhkan beragam berita aktual yang 
berisi tentang ekonomi, keuangan, konflik, politik, hukum, bencana dan 
masalah sosial. Isi berita tersebut merupakan tema-tema yang penting diangkat 
oleh media massa, mengadakan penelitian di bidang media cetak. 
Memberikan ide untuk melakukan penelitian terhadap surat kabar 
dengan menggunakan metode analisis isi, namun dengan obyek penelitian dan 
unit analisis yang lebih menarik.
24
 
Dalam dunia jurnalistik bahasa yang digunakan dikenal dengan 
sebutan bahasa jurnalistik atau bahasa pers. Bahasa jurnalistik atau bahasa 
pers, merupakan salah satu ragam bahasa kreatif bahasa Indonesia. Bahasa 
jurnalistik memiliki sifat-sifat khusus yang membedakannya dengan ragam 
bahasa yang lain. Sifat khusus tersebut ialah singkat, padat, sederhana, lugas, 
tegas, jelas dan menarik. Anton M. Moeliono (1994), yang konstultan pusat 
bahsa, pun mengatakan bahwa lara bahasa jurnalistik tergolong ragam bahasa 
baku. 
3. Pengertian Berita 
Dalam jurnalistik, begitu banyak pengertian berita.Masing-masing 
orang memberitakan defenisi berita berdasarkan sudut pandang sendiri-sendiri 
dalam merumuskanya. Dalam buku reporting, Mitchell V, Ccharnley 
menuliskan beberapa defenisi berita menurut Willard Grovensor Bleyer: 
Berita adalah segala sesuatu yang terkait waktu dan menarik perhatian orang 
banyak dan berita terbaik adalah hal-hal yang paling menarik untuk menarik 
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banyak orang‖. Menurut Chilton R. Bush, berita adalah informasi yang 
meransang, dengan informasi itu orang biasa dapat merasa puas dan bergairah, 




Secara Etimologi istilah berita dalam (en) dalam Bahasa Belanda. 
istilah Bericht dijelaskan sebagai modeling (pengumuman) yang berakar. 
a. Berita Langsung 
Dalam penyajianya berita langsung (Straight news) dilakukan 
dengn cara penyampaian fakta utama yang terlibat dalam peristiwa itu apa 
adanya secara langsung, baikhal-hal yang menjadi pokok masalah 
peristiwa itu, maupun yang dikatkan tokoh-tokoh yang terlibat dalam 
peristiwa itu. 
b. Peristiwa Tak Langsung 
Dalam feature dalam penyampaian informsasi tidak langsung 
mengemukakan faktanya melainkan membangun fakta itu sehingga 
menarik perhatian atau menimbulkan minat unuk membaca, mendengar 
atau menontonya. Secara umum feature dapat diartikan sebagi artikel atau 





B. Kajian Terdahulu 
Kajian terdahulu adalah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan untuk menghindarkan manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah 
dan menguatkan bahwa pnelitian yang penulis lakukan benar-benar memiliki 
landasan dari penelitian sebelumnya. Dibawah ini adalah tulisan kajian 
terdahulu yang meurut penulis mendekati judul penelitian. 
1. Skripsi berjudul ―Analisis Penerapan Bahasa Jurnalistik Terhadap Berita 
Kriminal Tribun Timur‖ skripsi yang ditulis oleh Rahmah Universitas 
Alaludin Makasar jurusan jurnalistik. Penelitian ini mengkaji penerapan  
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bahasa jurnalistik pada pemberitaan kriminal di Tribun Timur. Persamaan 
penelitian saya dengan penelitian ini adalah sama- sama mengunakan 
analisis wacana dan teori wacana Van Dijk. Perbedaanya adalah, jika 
penelitian ini terfokus kepada satu judul berita dan diambil dari majalah, 
sedangkan penelitian saya mengambil 7 sampel pemberitaan dari halaman 
utama Harian Jogja. 
2. Skripsi berjudul ― Analisis Kesalahan Berbahasa  Pada Berita Dalam 
Media Surat Kabar Sinar Indonesia Baru‖ yang ditulis oleh Khairun Nisa 
Universitas Asahan pada 2018. Penelitian ini membahas kesalahan 
pembahasaan dalam pemberitaan surat jabar Sinar Indonesia Baru (SIB) 
edisi Desember 2017 dan mengalami kesalahan berbahasa bidang ejaan, 
morfologi, sematik dan sintaksis. 
Persamaan penelitian ini dengan penelirian saya adalah sama-sama 
mengunakan analisis kualitatif dengan metode deskriptif. Sedangkan 
perbedaanya adalah penelitian ini terfokus kepada kesalahan berbahasa 
dan mengambil berita cetak dan penelitian saya mengkaji penggunaan 
bahasa dan  mengambil sampel berita online. 
3. Selain itu penelitian lainya dilakukan oleh Masrur Ridwan dari Universitas 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian yang berjudul ―Penggunaan Bahasa 
Jurnalistik Dalam Artikel Mahasiswa KPI pada kolom  ―Suara 
Mahasiswa‖ di Harian Kedaulatan Rakyat dalam mengunakan kalimat 
pendek Jurnalistik.  Perbedaan dengan penelitian saya adalah pada 
pemilihan halam atau kolom pemberitaan, penelitian yang dilakukan 
Masrur merujuk pada kolom artikel mahasiswa, sedangkan penelitian saya 
merajuk pada halaman utama. Persamaan dengan penelitian sebelumnya 
adalah sama-sama meneliti surat kabar harian yang berada di Yogyakarta. 
 
C. Kerangka Pikir 
Pembahasan kerangka pikir ini bertujuan untuk memaparkan atau 
menjelaskan konsep-konsep teori yang berhubungan dengan permaslahan 




Dalam pandangan Van Dijk, segala teks bisa dianalisis dengan 
menggunakan elemen tersebut. Meski terdiri atas berbagai elemen, semua 
elemen tersebut merupakan suatu kesatuan, saling berhubungan dan 
mendukung satu sama lainnya. 
Kongnisi Sosial, Dimana produksi teks pemikiran Rene Descartes 
dalam novel Dunia Sophiep melibatkan pengetahuan atau kognsi individu 
Rene Descartes sebagai pembuat teks. Menganalisis bagaimana kognsis Rene 
Descartes dalam memahami seseorang, dirinya sendiri, pristiwa dan paham 
tertentu yang dituliskannya berdasarkan informasi dan pemahaman yang 
Descartes dapatkan. 
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas, maka untk lebih jelas 
dalam membongkar teks dalam pencarian makna pemikiran Rene Descartes 
dalam novel dunia sophie dapat dilihat pada akhir pada alur piker. 





















Sumber : Peneliti 2012 
Teun A.Van Dijk 
Pemberitaan Harian Jogja 
Struktur Makro Super Struktur 
Struktur 
Mikro 






A. Jenis dari Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mengunakan pendekatan 
konstruksionis dengan metode analisis wacana, serta mengunakan metodelogi 
riset deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah sebuah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata maupun tulisan 




B. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data perimermerupakan data yang terhimpun langsung dari 
sumbernya dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan.
28
 Data primer 
dalam penelitian bersumber dari pemberitaan pada media online Harian 
Jogja.com 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data-data pendukung lainya yang 
diperoleh secara tidak  langsung yangdigunakan untuk melakukan untuk 
sebuah penelitian.
29
 Data skunder dalam penelitian ini adalah berupa 
dokumen, arsip, maupun laporan-laporan tertentu yang dapat diperoleh 
oleh peneliti dari berbagai sumber. 
 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada media masa cetak harian Jogja sebagai 
media harian local yang berada di daerah istimewa Yogyakarta. Penelitian ini 
dilakukan pada pemberitaan pemberitaan di Harian Jogja melalui teknik 
pengambilan data dokumentasi pemberitaan media tersebut pada bulan juli 
2019. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Obsevasi 
Observasi merupakan kegiatan mengamati. Pada metode observasi 
peneliti biasanya mengunakan instrumen observasi antara lain: sistim 
kategori, sistim skala, sistim tanda, diary keeping, analisis dokumen, 
lembar pengamatan, dan panduan pengamatan.
30
 Observasi pada riset ini 
diartikan sebagai kegiatan mengamati subjek (pemberitaan  Harian Jogja 
edisi minggu kedua November 2018). 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah metode instrumen pengumpulan data yang 
sering digunakan dalam berbagai metode pengumpulan data. Tujuanya 
untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan interprestasi 
data.
31
 Teknik dokumentasi yang dilakukan dengan mengumpulkan berita-
berita yang ada pada November minggu ke dua. Dokumentasi yang 
peneliti gunakan selain mengumpulkan berita-berita terkit ialah seperti 
buku yang dapat membantu peneliti dalam melakukan penelitian. 
 
E. Validasi Data 
Keabsahan data dalam penelitian kualitatif dapat dilihat dari empat 
kriteria, yakni drajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 
kebergantungan (depenability), dan kepastian (comfrimability). Keabsahan 
menyangkut keyakinan bahwa analisa dan data peneliti benar-benar 




F. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan 
metode analisis deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif ini digunakan, 
karena dalam menganalisa data yang dikumpulkan, data tersebut beru 
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painformasi dan uraian dalam bentuk prosa yang kemudian dikaitkan dengan 
data lainnya untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran, data beru 
papenjelasan-penjelasan bukan dengan angka
33
 
Data kualitatif adalah semua bahan, keterangan, dan fakta-fakta yang 
tidak dapat diukur dan dihitung secara matematis karena wujud keterangan 




G. Pengecekan Keabsahan Data 
Untuk menghindari subjektifitas peneliti dalam menganalisis, maka 
perlu dilakukan pengecekan keabsahan data. Pengecekan keabsahan data yang 
digunakan adalah menggunakan teknik Triangulasi.
35
 
Teknik triangulasi adalah pemeriksaan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu. Triangulasi meliputi triangulasi sumber, 
penyidik, teori, dan metode.mengungkapkan bahwa pemeriksaan keabsahan 




Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis triangulasi sumber 
untuk memeriksa keabsahan data, yaitu dengan membandingkan pendapat dan 
pandangan dari peneliti yang memiliki bahasan yang sama dan memiliki 
pengetahuan tentang analisis wacana kritis. Tujuannya untuk mengetahui 
pendapat dan pandangan yang berbeda dari peneliti .Peneliti mengambil 
sumber sebanyak dua orang yang memiliki latar belakang pengetahuan tentang 
analisis wacana kritis maupun yang memiliki 40 kajian penelitian yang sama. 
Peneliti berasumsi bahwa jika minimal dua orang sumber memiliki kesamaan 
pendapat dengan peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian yang 
ada memiliki tingkat keabsahan yang baik. 
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GAMBARAN UMUM SURAT KABAR HARIAN JOGJA 
A. Sejarah Harian Jogja 
Harian Jogja diterbitkan perdana pada tanggal 20 Mei 2008, bersamaan 
dengan hari Kebangkitan Nasional oleh kelompok penerbit Bisnis Indonesia. 
Surat kabar ini menjadi koran komunitas ketiga dari grup itu setelah Solo pos, 
Solo danmonitor, Depok Jawa Barat. 
Harian Jogja dikemas untuk bisa dekat dengan karakter Jogja. Gaya 
Penulisan, pengunaan kata begitu dominan aspek local budaya Jogja. 
Menjadika koran ini sebagai bagian Jogja pun tercermin dan usul sapaan dari 
pembaca atas koran ini dengan panggilan Harjo (Dika Harjo, Mbah Harjo, Ki 
Harjo, Pakde Harjo). Sebuah nama tradisional setempat yang begitu akrab. 
Wilayah edar :Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta di Jawa Tengah 
(Kota Jogja, Sleman, Bantul, Kulon Progo, Gunung Kidul, Magelang, 
Purworejo, Klaten dan Solo).
37
 
Dari gedung berlantai tiga di Perempatan Kentungan, Jl. Kaliurang 
Sleman, inilah inspirasi untuk membuat sebuah koran baru di Jogja muncul. 
Berdasarkan data Nielsen Media Research, terungkap bahwa secara 
persentase, masyarakat Jogja dan sekitarnya merupakan komunitas pembaca 
media tertinggi di Indonesia. 
Saat itu, tepat pada17 Agustus 2007, Lulu Terianto dan Ahmad 
Djauhar sedang iseng mencari lokasi untuk kantor perwakilan Bisnis di Jogja. 
Pak Sugiharto Gunawan dari Maestro 90 menawarkan lokasi di Kentunganini, 
dengan harga sekitar Rp4,5miliaran. Tapi, apa iya kita butuh kantor sebesar 
itu, ujar  Lulu bernada tanya. Djauhar mengiyakan, asal sekalian dengan 
membuat koran baru. Pertukaran wacanapun terjadi, meski hanya terbatas 
pada beberapa kepala. 
Ketika hal itu disampaikan Bambang Natur, diapun 
merespons positif. Muhaimin dan Toto Iman Suparto keduanya eks Bisnis 
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Indonesia saja berani membikin koran baru di Solo, masa kita tidak berani. 
Dari rapat direksi PTJAG 24 Oktober 2007, dimulailah rencana pendirian 
koran baru di ogja. Mulailah dipersiapkan tim untuk membuat studi kelayakan 
koran baru di Jogja. Nama awal yang diusulkan adalah jogja pos. Maka 
dibentuklah tim beranggotakan Djauhar (sebagai pemimpin proyek), 
Sunyoto (yang ketika itu menjabat sebagai Pemimpin Redaksi Harian 
Monitor Depok), Yosep Bayu Widagdo (Redaktur Keuangan), Tomy 
Sasangka (Asisten Redaktur Umum/Politik), Engky Harnani (Manajer 
Pemasaran), dan Shanty Rahayu (Manajer Keuangan). 
Laporan rinci tentang rencana pendirian koran baru di Jogja kepada 
Pemimpin Umum dan Pemimpin Perusahaan Bisnis Indonesia disampakan 
pada 5 April 2008.Pemimpin Umum pada prinsipnya mendukung gagasan 
tersebut. Saatitu,disepakati pula nama PT yang akan dibentuk adalah PT 
Aksara Dinamika Jogja. 
Senin, 19 Mei 2008, diselenggarakanlah acara peluncuran Harian Jogja 
di Bangsal Kepatihanyang dihadiri oleh Sri Sultan Hamengku Buwana X dan 
GKR Hemas serta sejumlah komisaris dan Direksi Bisnis Indonesia maupun 
Direksi Solopos untuk menyambut penerbitan perdana koran yang dimotori 
Y.A.Sunyoto, Y.BayuWidagdo, AdhityaNoviardi, dan Engky Harnani tersebut 
keesokan harinya, 20 Mei2008.
38
 
Hal yang cukup membanggakan pada Harjo—demikian masyarakat 
Jogja menyebut Harian Jogja— adalah dalam tempo singkat, selain menjadi 
trendsetter, juga koran peringkat ketiga untuk pasar media cetak di DIY. Di 
tahun ketiga operasionalnya, Harian Jogja memiliki Stasiun Radio Star Jogja 
FM (didukung 26 karyawan), yang kini melibatkan 100 karyawan. 
 
B. Visi Misi Harian Jogja 
Visi : mengawal dinamika dan nilai luhur budaya masyarakat Yogyakarta dan 
sekitarnya. 
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1. Memberikan pilihan bagi komunitas Yogyakarta yang makin majemuk 
2. Memacu semangat masyarakat untuk membangun wilayah secara mandiri 
3. Menyebarkan romantisme ke-  Jogja an bagi warga yang pernh memiliki 
keterpautan dengan wilayah ini 




          
C. Klasifikasi Redaksi Harian Jogja 
Bisnis penerbitan pers pada prinsipnya merupakan perusahaan 3 
bidang  yaitu, bidang keredaksian, percetakan, dan bidang perusahaan. Ketiga 
bidang tersebut dalam melaksanakan kegiatana harus saling terkait dan terikat 
antara satu dengan lainya, terhadap penyelesaian pekerjaan masing-masing 
sesuai dengan aturan yang telah ditentukan. 
Masing-masing mereka telah mempunyai tanggung jawab serta peran 
dan tujuanya yang sama, yaitu manajemen penerbitan. Pers harus mampu  
menciptakan, memelihara dan  menerapkan  sistim kerja yang profesional, 
dengan menjaga rasa kebersamaan diantara sesama personil. Itu semua 
dimiliki oleh semua sertiap perusahaan pers. Secara sederhana perusahaan 
penerbit Harian Jogja dapat dipilah-pilah sebagai berikut:
40
 
1. Pimpinan Umum 
Pimpinan umum adalah rang yang pertama dalam suatu perusahaan 
pererbitan pers yang juga megendalikan perusahaanya baik dibidang 
redaksional maupun usaha. Pimpinan umum juga bisa pemilik dari 
perusahaan itu sendiri.  Pimpinan surat kabar Harian Jogja dipegang oleh 
Bambang Natur Rahadi dengan wakil Anto Wahyu Prihartono, presiden 
direktur Lulu Terianto dan pimpinan redaksi Anton Wahyu Prihartono. 
2. Pimpinan Perusahaan 
Pimpinan perusahaan adalah orang yang mendapat kepercayaan 
dari pemimpin umum untuk membantu dan mengelola bagian usaha. 
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Pemimpin perusahaan mendapat kepercayaan penuh untuk mengendalikan 
usaha untuk mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya guna 
kesejahteraan karyawan. Pimpnan perusahaan dibantu oleh beberapa 
manager, antara lain: 
a. Manager Serketariat Redaksi 
Tugasnya menguasai dan menyediakan kebutuhan bagi 
perusahaan, baik sifat peralatan kantor seperti mesin percetakan, 
kebutuhan gedung kantor dan lain-lain. Sedangkan kebutuhan jumlah 
karyawan, peningkatan karyawan dan lain-lain. Dalam melakukan 
ugasnya, manager umum bertanggung jawab terhadap pemimpin 
perusahaan, akan tetapi dalam memenuhi kebutuhan hardwere dan 
softwere harus berkonsultasi dengan redaktur pelaksana terlebih 
dahulu. Disurat kabar Harian Jogja Manager serketariat redaksi adalah 
M. Faura Yusito. 
b. Manager Pemasaran 
Pemasaran dalam perusahaan pers dalah ―peredaran‖, bagian 
ini merupakan komponen perusahaan yang khusus dalam penjualan 
produk, seperti menjual produk penerbitnya (surat kabar). Menjual 
iklan dan layanan pelanggan. Manager pemasaran ini bertanggung 
jawab terhadap pemimpin umum Harian Jogja. Karena laku atau tidak 
lakunya produk bergantung pada bagaian pemasaran dan manager 
pemasaran di Harian Jogja adalah Sri Pujiningsih. 
c. Manager Iklan  
Bagian ini brtugas menjual kolom-kolom yang ada pada surat 
kabar, dalam bentuk advertising. Manager iklan harus mampu 
membedakan mana informasi yang bisa dikmas menjadi iklan dan 
mana yang diperuntungkan untuk berita. Bagian ini harus bekerja sama 
pada redaktur pelaksana supaya bisa membagi tugas. Dalam 
melaksanakan tugasnya manager staf yang menangani adminitrasi, 
mencatat order, menagih pembayaran. Manage iklan Harian Jogja 
betanggung jawab atas pimpinan perusahaan, dalam menentukan harga 




3. Pemimpin Redaksi 
Pemimpin redaksi adalah orang yang pertama bertanggung jawab 
terhadap semua isi dari penerbitan surat kabar, selain itu juga bertanggung 
jawab  jika terdapat tuntutan hukum yang disebabkan  oleh isi penerbitan 
yang diberitakan. Pemimpin redaksi dibantu oleh seketariat redaksi, 
redaktur, redaktur pelaksana, wartawan dan koresponden.  Pada saat ini, 
pemimpin redaksi Harian Jogja adalah Anton Wahyu Prihartono dan 
dibantu oleh : 
a. Redaktur Pelaksana Kompartemen 
Dibawah pemimpin redaksi adalah redaktur pelaksana yang 
bertugas melaksanakan tugas-tugas operasional penerbitan sesuai 
dengan kebijakan pemimpin redaksi. Selain itu juga, redaktur 
pelaksana memimpin aktifitas liputan dan pembuatan berita para 
reporter atau wartawan, yang dibantu oleh koordinator liputan dan 
redaktur halaman. Di Harian Jogja yang duduk sebagai redaktur 
pelaksana adalah Nugroho Nurcahyo. 
b. Reporter  
Wartawan atau reporter merupakan bagian penting dalam 
sebuah perusahaan baik media cetak maupun media elektronik. Karena 
reporter bertugas mengumpulkan dan membuat berita. Ditangan 
merekalah struktul redaksional bisa bekerja dalam meenuhi kebutuhan  
pemberitaan untuk disajikan. Di Harian Jogja Terdapat 18 wartawan 




D. Aktivitas Perusahaan 
Sebagai media lokal, tentunya aktifitas redaksional Harian Jogja 
sebagai produk penyajian berita senantiasa bekerja keras. Sehingga tidak kalah 
dengan media-media surat kabar lainya yang berkembang di Yogyakarta. 
Aktifitas redaksional Harian Jogja dalam setiap harinya juga tidak jauh 
berbeda dengan media yang berkembng lainya. Adapun aktifitas sebagai 
berikut. 
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1. Staf Redaksi 
Setiap hari pukul 15.00 WIB pimpinan redaksi mengadakan rapat 
redaksi bersama stafredaksi, mulai dari redaktur plaksana, redaktur dan 
kordinator  iputan. Dalam rapat redaksi membahas tentang topik yang akan 
di angkat untuk liputan esok hari. Selain itu juga dalam rapat redaksi juga 
mengevaluasi liputan yang terbit pada hari ini. 
2. Aktivita Reporter 
Reporter Harian Jogja yang terbagi disetiap kota dan kabupaten 
yang ada di Yogyakarta ditugaskan untuk menghendel berita-berita yang 
diperoleh di seputaran daerah tersebut, tentu dihadapkan harus bekerja 
keras agar tidak terjadi kebobolan berita dari media lainya. Baik itu kota, 
ekonomi bisnis, dan lain sebagainya. Selain itu juga dihadapkan deadline. 
Menuntut para wartawan Harian Jogja serius bekerja, sehingga hasil yang 
di peroleh maksimal dan sesuai dengan deadline yang ditentukan. 
Tepatnya pada pukul 17.00 WIB, seluruh wartawan tidak ada lagi yang 
membuat berita maupun mengirimkan berita kecuali terdapat berita yang 
harusdi kejar pada hari itu juga. Untuk itu dimulai pagi hari hingga tepat 
pukul 14.00 WIB wartawan harus mulai mengetik berita. 
Deadline 17.00 WIB tersebut seluruh berita dari wartawan baik 
dari kabupaten mapun kota harus masuk keredaktur untuk dipilih, mana 
yang layak naik dan mana yang harus ditunda pembuatanya. Tepat pukul 
19.00 WIB seluruh reporter yang membuat berita dikantor mengadakan 



















Hasil dari analisis wacana pemberitaan Harian jogja pada edisi minggu 
ke dua ini dikaitkan dengan teori yang peneliti gunakan yaitu teori Van Djik 
yang menjadi teori dasar dalam penelitian yang dilakukan.  
Seperti penjelasan pada bab sebelumnya, tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui bagaimana wacana bahasa dan ideologi dalam halaman utama 
pemberitaan  Harian Jogja Edisi  minggu ke dua 14-21 November  2018. 
Maka peneliti menyimpulkan bahwa : 
Bahasa pada pemberitaan  Harian Jogja masi banyak mengunakan 
singkatan-singkatan dan istilah dalam pemberitaanya. Selain itu, surat kabar 
Harian Jogja juga menjurus kepada berita yang berkaitan dengan kebudayaan 
dan merangkum dengan kalimat yang akrab ditelinga khalayak lokal guna 
memperjelas fakta dengan mengutamakan bahasa langsung dari  narasumber. 
Dalam setiap berita yang ditampilkan, pemilihan kata dan kalimat  pada teks 
pemberitaan Harian Jogja lebih menonjolkan hasil wawancara dari setiap 
narasumber dan pada bagian akir berusaha merangkum dengan bahasa yang 
lebih sederhana, artinya penulis mengunakan bahasa yang mudah di pahami 
oleh masarakat dengan tidak menambah atau mengurangi pendapat dari 
narasumber, sehingga menghasilkan berita yang mudah di pahami pembaca 
dan dapat di pertanggung  jawabkan. Dari 7 berita yang di teliti, terlihat jelas 
makna dalam bahasa dalam pemberitaan Harian Jogja berusaha mengangkat 
kebudayaan dan ciri khas lokal. 
 
B. Saran 
Dalam penelitian ini masih banyak yang belum dianalisis secara 
menyeluruh mengenai bentuk bahasa pemberitaan Harian Jogja, sehingga 




dan menyempurnakan penelitian ini. Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini 
dapat memberikan motivasi bagi para calon peneliti lain untuk 
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